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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci : Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan Penguasaan Materi
Organ Tubuh Manusia Konsep Organ Tubuh Manusia dengan menerapkan Model Pembelajaran
Cooperative Learning pada siswa Kelas VII-c SMP Negeri 3 Kaimana. Jenis
Model Pembelajaran penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan model spiral
Cooperative Learning. Kemmis & Mc. Taggart, langkahnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VII-c SMP
Negeri 3 Kaimana. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 2
pertemuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan
observasi. Teknik analisis data berupa analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan Penguasaan Materi Konsep
Organ Tubuh Manusia dengan menerapkan Model Pembelajaran Cooperative
Learning pada siswa Kelas VII-c SMP Negeri 3 Kaimana.. Hal itu ditandai dengan
meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM dalam tiap siklus dan persentase
aktivitas kelas. Pada siklus II kendala sudah semakin kecil, penerapan metode
Jigsaw sudah berkembang, kegairahan belajar IPA meningkat, dan penguasaan
konsep IPA rata-rata kelasnya untuk Kelas VII-c putra naik menjadi 88, 27 dan
Kelas VII-c putri naik menjadi 86,8 sehingga siklus ini diharapkan sebagai siklus
pemantapan. Dari keseluruhan siklus I sampai II yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut: dengan menggunakan Jigsaw dapat meningkatkan
kompetensi belajar IPA khususnya dalam penguasaan konsep materi organ tubuh
manusia untuk siswa Kelas VII-c SMP Negeri 3 Kaimana, , Suarakarta, hambatan-
hambatan dalam penerapan metode Jigsaw dapat diatasi dengan penentuan materi
dan pembatasan materi. Setiap siklus selalu membawa dampak yang positif ke arah
peningkatan penguasaan konsep IPA siswa Kelas VII-c SMP Negeri 3 Kaimana,
Kabupaten Kaimana, Tahun 2021.

Pendahuluan

Perkembangan ilmu dan kemajuan teknologi memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas agar mampu bersaing dengan bangsa lain. Meningkatkan kualitas sumber daya
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manusia merupakan tujuan setiap bangsa dalam menghadapi tantangan kemajuan zaman.
Peningkatan mutu pendidikan menjadi salh satu factor yang sangat penting kaitannya dengan
upaya meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan suatu sistem yang di
dalamnya terdapat beberapa komponen yang menjadi satu kesatuan fungsional yang saling
berinteraksi, bergantung, dan berguna untuk mencapai tujuan. Komponen itu adalah tujuan
pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan pendidikan dan alat pendidikan. Kelima
komponen pendidikan tersebut, akan terimplementasikan dalam proses pembelajaran, yaitu
aktivitas belajar mengajar. Seseorang dikatakan telah belajar apabila dalam dirinya telah terjadi
perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Sekolah menengah pertama sebagai pengalaman pertama pendidikan, seyogyanya dapat
memberikan landasan yang kuat untuk tingkat selanjutnya. Sesuai dengan Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan sebagai berikut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian sekolah menengah pertama harus memberikan bekal kemampuan dan
keterampilan dasar strategis sejak awal. Upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar ini tidak
dapat ditunda-tunda lagi terutama dalam peningkatan mutu proses pembelajaran Sekolah
menengah pertama di era globalisasi. Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan dasar yang tidak
lagi semata-mata berfungsi sebagai sarana sosialisasi anak didik, melainkan sejak dini sudah
harus menumbuhkan secara potensial menusia Indonesia yang kelak mampu menjadi agen
pembaharuan. Fungsi Sekolah menengah pertama tidak semata-mata menjadikan keluarannya
melek huruf dalam arti melek teknologi dan melek pikir.

Sesuai dengan tujuan pendidikan, maka tujuan pembelajaran di sekolah menengah
pertama menginginkan agar siswanya memiliki pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta
sikap dan nilai yang sesuai dengan tujuan pendidikan secara menyeluruh mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk memenuhi tuntutan tersebut guru perlu memahami
tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Amstrong (Nana Sudjana 2002:15) dinyatakan bahwa
guru mempunyai lima tanggung jawab, yaitu: 1) dalam proses pembelajaran, 2) dalam
memberikan bimbingan siswa, 3) dalam mengembangkan kurikulum, 4) dalam mengembangkan
profesi, dan 5) membina hubungan dengan masyarakat. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) di sekolah menengah pertama bertujuan agar siswa mampu meningkatkan kesadaran akan
tugas harian, kebanggaan nasional dan kebebasan serta kekuatan dan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memahami konsep IPA beserta kaitan ya dan melalui IPA siswa diharapkan
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan, serta sikap dan nilai yang
ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah mengenai alam sekitar.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model pembelajaran yang di
dalamnya siswa bekerja dalm kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam
belajar dan dihargai atas prestasi kolektif mereka (Slavin 1995:2; Cruickshank, Bainer, dan
Metcalf, 1995:205). Pembelajaran kooperatif bukan merupakan hal baru dalam pendidikan.
Banyak metode pembel ajaran kooperatif yang telah dikembangkan oleh para pakar. Sebagai
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contoh adalah metode Student Team-Learning yang terdiri atas STAD (Student Teams Achivement
Divasions), TGT (Teams-Games-Tournament), Jigsaw II, LT (Learning Together), Gl (Group
Investigations) (Slavin 1995:7-8); TAI (Team-Assisted-Individualization) dan Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) (Slavin 1997:285-286); serta Structural Approach yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan.

Guru seharusnya bisa menumbuhkan semangat untuk belajar didalam kelas. Terjadinya
komunikasi yang intensif antara siswa dengan guru akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta
pemaduan input sekolah yang berupa guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan dan hal-hal
lainnya dapat dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran
yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong motivasi berprestasi, dan benar-
benar mampu memberdayakan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah menengah pertama siswa
cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari gurunya yang harus dihafalkan, sehingga siswa
menjadi malas dan bosan. Kondisi yang demikian membosankan dalam diri siswa pada akhirnya
akan menyebabkan motivasi berprestasi rendah dan mempengaruhi kompetensi belajar menjadi
rendah. Untuk menciptakan suasana agar siswa lebih aktif belajar diperlukan kemauan dan
kemampuan guru dalam mengambil keputusan yang tepat dengan situasi belajar yang
diciptakan dan mempertimbangkan kondisi pengajaran yang diprediksi dapat mempengaruhi
pencapaian kompetensi belajar. Selain itu diupayakan suatu metode yang mengarah pada
pengembangan berfikir logis, sikap yang kritis dan kepekaan siswa terhadap lingkungan sendiri
sampai terluas.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kaimana, Kabupaten Kaimana, dipilihnya
tempat tersebut diharapkan dapat menjawab permasalahan untuk mencapai tujuan penelitian,
dengan didasarkan pada pertimbangan : a) metode Jigsaw masih jarang digunakan dalam
pelajaran IPA, dan b) jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan penelitian. Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester I, Tahun 2021 atau bulan Juli - Oktober 2021. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII-c SMP Negeri 3 Kaimana, , Suarakarta sebanyak 59
orang, dengan rincian putri sebanyak 33 orang dan putra 26 orang.

Hasil dan Pembahasan

Siklus I

a. Tahap Perencanaan
Sebelum dibuat rencana tindakan maka diadakan identifikasi siswa sebagai subyek
penelitian. Berdasarkan informasi dan dokumen diperoleh sebanyak 33 siswa putri dan 26
siswa putra, masih banyak dibawah rata-rata dalam mata pelajarn IPA secara konkrit kerena
dalam pembelajaran IPA menggunakan metode ekspositori/ceramah. Sehingga guru perlu
menerapkan metode Jigsaw agar siswa dapat memahami konsep IPA dengan konkrit. Hasil
kompetensi belajar siswa sebelum penerapan metode Jigsaw dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Penguasaan Kosep IPA Sebelum Perlakuan

N | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std. devation
Sebelumprlkuanpi | 33 50 70 | 2060 | 6242 6,746
sblmperlkpa 26 30 70 | 1570 | 60,38 9,265
Valid N (listwise)

Dari hasil pengamatan dan analisis dapat diketahui bahwa kompetensi siswa pada pelajaran
IPA khususnya penguasaan konsep masih rendah terbukti dari nilai rata-rata Kelas VII-c putri
62,42 dan rata-rata Kelas VII-c putra 60,38 serta masih banyaknya siswa yang belum tuntas
belajarnya, sehingga untuk meningkatkan kompetensi belajar digunakan pembelajaran
menggunakan metode Jigsaw.

a. Tahap Pelaksanaan Tindakan

C.

Melaksanakan rencana pembelajaran menggunakan metode Jigsaw guru menanamkan
konsep organ pernafasan manusia dengan penyajian materi dengan demonstrasi
menggunakan media gambar agar siswa lebih mudah memahami konsep dan pembelajaran
lebih bermakna. Adapun cara yang dilakukan adalah : 1) menyampaikan materi secara lisan
dan tertulis, 2) menginformasikan definisi alat pernafasan, 3) memberikan
informasi tentang sistem pernafasan pada manusia, 4) memberikan informasi tentang
kelainan pada sistem pernafasan pada manusia, 5) meminta siswa duduk dalam tatanan kerja
kelompok kooperatif sambil mengingatkan keterampilan kooperatif yang akan dilakukan, 6)
pembagian tugas kelompok ahli dengan memberikan LKS, 7) para ahli membaca tugas/LKS
yang menjadi tanggung jawabnya, 8) diskusi kelompok ahli, 9) diskusi kelompok asal,  10)
setelah kelompok berdiskusi dilanjutkan presentasi/pelaporan hasil dari masing-masing
kelompok, dan 11) guru memberikan apresiasi terhadap hasil presentasi/pelaporan masing-
masing kelompok.

Tahap Observasi

Peneliti mengamati siswa pada waktu pembelajaran. Apakah dengan melakukan penerapan
metode Jigsaw dapat membantu siswa untuk memahami konsep organ pernafasan manusia.
Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa dengan metode Jigsaw siswa lebih tertarik dan
senang mengikuti kegiatan pembelajaran IPA, meskipun masih terlihat ada beberapa siswa
yang kurang antusias. Guru membimbing siswa, mengadakan evaluasi dan mengolah data
yang diperoleh, mengidentifikasi dan menginterpretasi data untuk menentukan tingkat
pencapaian tindakan.

Tahap Reflesi

Mengadakan refleksi untuk tindakan yang telah dilaksanakan apakah berhasil dan efektif
dalam meningkatkan prestasi pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw. Guru
selaku peneliti perlu kreatif dalam penggunaan media pembelajaran sesuai dengan konsep.
Guru mengamati dan mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang bekerja bagus (acuan guru adalah hasil pengamatan
aktifitas siswa dalam keterampilan kooperatif) dan dilanjutkan dengan mengadakan
response/ kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang diharapkan
dapat dikuasai siswa. Nilai tersebut dicatat guru dan peneliti yang dipakai sebagai dasar
analisis perkembangan.
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Siklus II
a. Tahapan Perencanaan

Melanjutkan tindakan sebelumnya melalui pelaksanaan proses belajar mengajar dengan
menggunakan Metode Jigsaw untuk memahami konsep organ tubuh manusia. Guru sebagai
peneliti mencatat perkembangan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA pada setiap
pertemuan.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Melaksanakan pembelajaran menggunakan metode Jigsaw, guru menanamkan konsep organ
pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan dengan penyajian
materi dengan demonstrasi menggunakan media gambar, kartu dan VCD agar siswa lebih
mudah memahami konsep dan pembelajaran lebih bermakna. Dalam melaksanakan
pembelajaran siswa selalu dibimbing dan dipantau oleh guru sampai seluruh materi dapat
dipahami siswa.

Tahap Observasi

Peneliti mengamati siswa pada waktu pembelajaran. Apakah dengan melakukan penerapan
metode Jigsaw dapat membantu siswa untuk memahami konsep organ pencernaan manusia
dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. Berdasarkan observasi setelah guru
memodifikasi metode Jigsaw dalam praktek IPA dengan penyampaian materi menggunakan
media audiovisual berupa powerpoint dan VCD menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik,
senang dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. Guru membimbing siswa,
mengadakan evaluasi dan mengolah data yang diperoleh, mengidentifikasi dan
menginterpretasi data untuk menentukan tingkat pencapaian tindakan.

d. Tahap Refleksi

Mengadakan refleksi untuk tindakan yang telah dilaksanakan apakah berhasil dan efektif
dalam meningkatkan prestasi pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw. Guru
mengamati dan mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang bekerja bagus (acuan guru adalah hasil pengamatan
aktivitas siswa dalam keterampilan kooperatif: kelompok ahli dan kelompok asal) dan
dilanjutkan dengan mengadakan response/kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh
mana kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. Nilai tersebut dicatat guru selaku
peneliti yang dipakai sebagai dasar analisis perkembangan kompetensi IPA siswa dari setiap
pertemuan ke pertemuan berikutnya. Hasil nilai ulangan/kuis siswa pada siklus II lebih
baik/sempurna maka guru tidak perlu mengadakan tindakan lagi. Hasil kompetensi IPA
sesudah penerapan Metode Jigsaw pada Siklus II siswa Kelas VII-c dapat dilihat pada tebel
berikut.
Tabel 2. Hasil Kompetensi IPA Sesudah Penerapan Metode Jigsaw

N | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std.Deviation
Sebelumprikuanpi 33 50 70 | 2060 | 62,42 6,746
seblmperlkpa 26 30 70| 1570 | 60,38 9,265
sikluslpi 33 60 95| 2530 | 76,67 9,974
siklus 1 pa 26 45 95| 2040 | 78,46 12,147
siklus 2pi 33 70 100 | 2865 | 86,82 9,085
siklus2pi 26 60 100 | 2295 | 88,27 11,571
Valid N (listwise) 26
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Simpulan

Tindakan yang dilakukan guru pada setiap pertemuan selalu dipantau. Dalam memantau
tindakan tersebut, guru menggunakan lembar peneliti dan catatan sebagai alat bantu untuk
melihat perkembangan kompetensi belajar IPA. Setelah melakukan dan menyelesaikan tindakan
pada setiap putaran/siklus, catatan yang ditemukan guru dari observasi dan tindakan yang
dilakukan kemudian guru merefleksikan program pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.
Dari hasil penelitian dan pantauan tersebut dapat dilihat hasil perkembangan kompetensi belajar
IPA siswa dalam setiap evaluasi pada akhir pembelajaran seperti tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Nilai Penguasaan Konsep IPA Sebelum Perlakuan, Siklus I dan Siklus II

N | Minimum | Maximum | Sum | Mean Std.

Deviation
Sebelumprikuanpi | 33 50 70 | 2060 | 62,42 6,746
seblmperlkpa 26 30 70 | 1570 | 60,38 9,265
sikluslpi 33 60 95| 2530 | 76,67 9,974
siklus 1 pa 26 45 95| 2040 | 78,46 12,147
siklus 2pi 33 70 100 | 2865 | 86,82 9,085
siklus2pi 26 60 100 | 2295 | 88,27 11,571
setelahperlakuanpi | 33 60 88 | 2486 | 75,33 7,144
stlhprlknpa 26 55 98 | 2175 | 83,65 10,503
Valid N (listwise) 26

Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil tindakan pada setiap putaran/siklus. Pada siklus I
sampai ke II dari penerapan metode Jigsaw setiap siswa mengalami peningkatan. Siswa dapat
meraih kompetensi yang lebih baik sehingga kompetensi rata-rata Kelas VII-c putra dari 60,38
naik menjadi 78,46 dan Kelas VII-c putri dari 62,42 naik menjadi 76,67. ini dapat diartikan bahwa
pada putaran/siklus I secara kelompok dengan penggunaan metode Jigsaw pada pembelajaran
IPA hasilnya adalah cukup baik. Namun peneliti berkeinginan meningkatkan dengan
menyempurnakan kekurangan.

Jika dilihat kompetensi belajar IPA sebelum menerapkan metode Jigsaw adalah rendah.
Perkembangan pada siklus pertama ini dapat dilihat secara perorangan ada peningkatan
kompetensi yang lebih baik. Kompetensi siswa sesudah menerapkan metode Jigsaw pada siklus
pertama sudah dapat lebih baik dari kompetensi sebelumnya. Setelah dilakukan observasi dan
kegiatan refleksi ditemukan bahwa guru dalam menerapkan metode Jigsaw juga dalam
penyajian materi menggunakan demonstrasi bermedia gambar, tetapi kendala yang ditemikan
anak tidak sepenuhnya terlibat di dalamnya. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi guru pada
pembelajaran melalui rencana tindakan yang melibatkan seluruh siswa aktif dengan bimbingan
guru. Hasil observasi dan refleksi guru pada penerapan metode Jigsaw yang di dalam penyajian
materi menggunakan demonstrasi bermedia gambar dan VCD, siswa dapat belajar secara
langsung nyata. Kendala pembelajaran ini harus mempersiapkan waktu, tenaga yang lebih
banyak.

Siklus II siswa yang menerapkan metode Jigsaw kompetensi siswa meningkat. Dari keseluruh
siklus yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran
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IPA menggunakan metode Jigsaw pada siswa Kelas VII-c di SMP Negeri 3 Kaimana, Kabupaten
Kaimana. Dalam setiap program pembelajaran terdapat kendala atau hambatan dan guru
berusaha mengatasi hambatan, sehingga program pembelajaran berjalan dengan efektif dan
efisien.
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